
PENGARUH VARIASI SUHU SINTESIS DAN RASIO MASSA 
PATI KULIT SINGKONG DENGAN SELULOSA TONGKOL 

JAGUNG TERHADAP SIFAT MEKANIK PLASTIK 
BIODEGRADABLE

WAHYU CAHYANINGRUM
NIM. 19034094/2019

PROGRAM STUDI FISIKA
DEPARTEMEN FISIKA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGRI PADANG

2024



PENGARUH VARIASI SUHU SINTESIS DAN RASIO MASSA 
PATI KULIT SINGKONG DENGAN SELULOSA TONGKOL 

JAGUNG TERHADAP SIFAT MEKANIK PLASTIK 
BIODEGRADABLE

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains

Oleh :
WAHYU CAHYANINGRUM

NIM. 19034094/2019

PROGRAM STUDI FISIKA
DEPARTEMEN FISIKA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGRI PADANG

2024



ii 
 

  



iii 
 

  



iv 
 

 

 



i 
 

PENGARUH VARIASI SUHU SINTESIS DAN RASIO MASSA PATI 
KULIT SINGKONG DENGAN SELULOSA TONGKOL JAGUNG 

TERHADAP SIFAT MEKANIK  PLASTIK BIODEGRADABLE  
 

Wahyu Cahyaningrum 
 

ABSTRAK 

Plastik biodegradable yang berbahan dasar pati pada umumnya memiliki 
kelemahan yaitu bersifat mudah rapuh, sehingga perlu menambahkan bahan 
lainnya untuk memperbaiki kekurangan tersebut. Salah satu caranya yaitu 
pencampuran pati dengan bahan biopolimer lainnya seperti selulosa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi suhu sintesis dan rasio 
massa pati kulit singkong dengan selulosa tongkol jagung dalam pembuatan 
plastik biodegradable terhadap karakteristik kuat tarik dan tingkat degradasi. Pada 
penelitian ini pembuatan plastik biodegradable dilakukan dengam menggunakan 
metode blending atau pencampuran. Terdapat dua faktor perlakuan yaitu variasi 
suhu sintesis  dan variasi rasio massa pati kulit singkong 
dengan selulosa tongkol jagung sebesar 4:0, 3:1, 2:2. Hasil penelitian 
menunjukkan plastik biodegradable dengan kuat tarik terbaik diperoleh pada 
perlakuan suhu sintesis dengan rasio massa pati-selulosa 2:2 dengan nilai 
kuat tarik sebesar 2,31 Mpa. Seluruh nilai kuat tarik pada plastik biodegradable 
yang diperoleh memenuhi standar plastik biodegradable JIS 2-1701 dimana syarat 
minimal kuat tariknya yaitu 0,3923 Mpa. Pada uji tingkat degradasi menggunakan 
media tanah plastik biodegradable pada perlakuan variasi  dan 

dengan rasio massa pati-selulosa sebesar 2:2 dapat terdegradasi sempurna 
ditanah dalam waktu 10 hari. Sedangkan pada uji tingkat degradasi dengan 
menggunakan media air menunjukkan pada semua sampel plastik biodegradable 
di setiap perlakuan dapat terdegradasi sempurna selama 3 hari. Kemampuan 
tingkat degradasi pada semua sampel plastik biodegradable ini telah memenuhi 
standar ASTM 5336 karena mampu terdegradasi 100% dalam waktu kurang dari 
60 hari. 

Kata Kunci : Platik biodegradable, Pati Kulit Singkong, Selulosa Tongkol jagung, 

Suhu sintesis 
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EFFECT OF SYNTHESIS TEMPERATURE VARIATION AND MASS 
RATIO OF CASSAVA PEEL STARCH WITH CORN COB CELLULOSE 
ON MECHANICAL PROPERTIES OF BIODEGRADABLE PLASTICS 

 

Wahyu Cahyaningrum 
 

ABSTRACT 

Starch-based biodegradable plastics generally have the disadvantage of 
being easily brittle, so it is necessary to add other materials to improve these 
shortcomings. One way is to mix starch with other biopolymer materials such as 
cellulose. The purpose of this study was to determine the effect of variations in 
synthesis temperature and mass ratio of cassava peel starch with corn cob 
cellulose in making biodegradable plastics on tensile strength characteristics and 
degradation rate. In this study, the manufacture of biodegradable plastics was 
carried out using the blending method. There are two treatment factors, namely 
variations in sy
mass ratio of cassava peel starch to corn cob cellulose of 4:0, 3:1, and 2:2. The 
results showed that the biodegradable plastic with the best tensile strength was 

 temperature treatment with a starch-cellulose mass 
ratio of 2:2 with a tensile strength value of 2.31 Mpa. All tensile strength values 
of biodegradable plastics obtained meet the JIS 2-1701 biodegradable plastic 
standard where the minimum tensile strength requirement is 0.3923 Mpa. In the 
degradation rate test using soil media, biodegradable plastics in the treatment of 

-cellulose mass 
ratio of 2: 2 can be completely degraded in the soil within 10 days. Meanwhile, 
the degradation rate test using water media shows that all biodegradable plastic 
samples in each treatment can be completely degraded within 3 days. The ability 
of degradation rate in all biodegradable plastic samples has met the ASTM 5336 
standard because it can degrade 100% in less than 60 days.  
 
Keywords: Biodegradable plastics, Cassava peel starch, Corn cob cellulose, 

Synthesis temperature 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman yang semakin modern ini, penggunaan plastik sudah menjadi 

kebutuhan yang penting dalam berbagai keperluan, salah satunya sebagai bahan 

kemasan (Nur et al., 2020). Jenis plastik yang umumnya digunakan sebagai bahan 

kemasan adalah plastik kovensional. Plastik konvensional memiliki sifat yang 

kuat, fleksibel, ringan, tahan air, tidak mudah pecah, tidak korosif dan ekonomis 

(Coniwanti et al., 2014). Namun penggunaan plastik konvensional ini 

menimimbulkan banyak dampak negatif salah satunya adalah pencemaran 

lingkungan. Hal ini karena plastik konvensional berasal dari bahan polimer 

sintesis yang sulit diuraikan secara alami, sehingga apabila tercecer ditanah dapat 

merusak kesuburan tanah, menghambat peresapan air, dan mencemari lingkungan 

(Nurhalliza & Marlina, 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk 

mengganti penggunaan plastik dari bahan polimer sintesis maka diperlukan bahan 

plastik yang memiliki sifat ramah lingkungan, mudah terutai secara alami dan 

berasal dari bahan yang dapat diperbaharui salah satunya adalah plastik 

biodegradable.

Plastik biodegradable atau yang disebut juga dengan bioplastik merupakan 

plastik yang hampir seluruh komponen penyusunnya berasal dari bahan baku yang 

dapat diperbaharui dan mudah terurai oleh mikroorganisme (Sulityo & Ismiyati, 

2012). Salah satu bahan alami yang banyak digunakan dalam pembuatan plastik 

biodegradable adalah pati karena memiliki sifat yang mudah terdegradasi, tidak 

beracun dan ketersediannya yang melimpah (Dewi et al., 2020). Pati merupakan 
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salah satu biopolimer karbohidrat yang secara alami diproduksi oleh tanaman-

tanaman hijau dalam bentuk butiran halus (Bani, 2019). Salah satu bahan yang 

dapat dimanfaatkan patinya yaitu limbah kuli singkong (Budianto et al., 2019). 

Kulit singkong mengandung karbohidrat yang cukup tinggi berupa pati sebesar 

44-59% (Nurani et al., 2019). Dengan kandungan pati tersebut kulit singkong 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan plastik 

biodegradable (Dwi Pradana Putra et al., 2019). 

Plastik biodegradable dari bahan dasar pati umumnya masih memiliki 

kekurangan seperti sifatnya yang mudah rapuh dan memiliki sifat mekanik yang 

relatif rendah, sehingga dibutuhkan tambahan bahan penguat lainnya seperti 

selulosa (Zhao et al., 2008). Selulosa menjadi salah satu bahan penguat yang 

sangat potensial untuk diaplikasikan dalam pembuatan plastik biodegradable 

karena dapat menguatkan dan merapikan ikatan antarmolekul pada stuktur plastik 

(Nur et al., 2020). Menurut Sulityo & Ismiyati (2012) penambahan selulosa dan 

pengurangan massa pati berpengaruh terhadap kekuatan tarik pada plastik 

biodegradable, hal ini karena interaksi yag terjadi antara ikatan polimer pada pati 

dan selulosa akan membentuk ikatan hidrogen antar dan intramolekul sehingga 

menghasilkan lapisan tipis yang terdiri dari serat-serat yang saling menguatkan.

Dari penelitian Budianto et a

Kayu dan Selulosa Kulit Kacang Tanah Pada Pembuatan Plastik Biodegradable

dengan menggunakan perbandingan rasio massa pati kulit singkong dan selulosa 

kulit kacang tanah sebesar 10:0, 9,5:0,5, 9:1, 8,5:1,5, dan 8:2 (w/w). Dari hasil 

penelitian tersebut didapatkan bahwa karakteristik plastik terbaik pada perlakuan 



3 
 

rasio pati:seluosa 8,5:1,5 dengan nilai kuat tarik sebesar 2,72 Mpa, elongasi 

8,75% dan terdegradasi dalam waktu 8 hari.  

Dalam penelitian ini, selulosa yang akan digunakan berasal dari limbah 

tongkol jagung yang mengandung kadar selulosa cukup tinggi sebesar 44,9%. 

Adanya kandungan selulosa tersebut berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

bahan penguat dalam pembuatan plastik biodegradable (Lestari et al., 2017).  

Menurut Chong et al., (2021) plastik biodegradable yang diperkuat selulosa dari 

tongkol jagung dengan persentase berat 12% dapat meningkatkan kekuatan tarik 

plastik sebesar 108% dan mengurangi persen perpanjangan sebesar 10% 

dibandingkan dengan plastik biodegradable yang berbahan dasar pati jagung. 

Selain itu, salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

plastik biodegradable yaitu suhu pengadukan atau suhu sintesis (Sembiring et al., 

2017). Menurut penelitian yang dilakukan Dewi et al., (2017) menyatakna bahwa 

semakin rendah suhu sintesis dalam pembuatan plastik biodegradable dapat 

mengakibatkan kandungan air pada bahan lebih banyak, sehingga struktur ikatan 

molekul pada bahan komposit plastik biodegradable menjadi kurang rapat dan 

yang menghasilkan plastik yang mudah rapuh. Akan tetapi penggunaan suhu 

sintesis yang terlalu tinggi akan mengakibatkan berkurangnya kandungan air 

sehingga membuat plastik biodegradable menjadi kering dan kaku. Penggunaan 

suhu sintesis yang kurang optimal dalam pembuatan plastik biodegradable 

berbahan dasar pati dapat mempengaruhi mutu dari plastik yang dihasilkan, 

karena  suhu sintesis dapat menentukan tingkat gelatinisasi pada bahan pati hingga 

dapat terplastisasi (Ginting et al., 2014). 
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Penelitian Akbar et al., (2013) menyatakan kisaran suhu sintesis atau suhu 

pengadukan hingga pati tergelatinisasi berkisar antara 70 C - 80 C, namun 

penelitian lain tentang plastik biodegradable dari pati biji manga yang dilakukan 

oleh Ardiatma & Kuniareja (2022) dengan menggunakan variasi suhu sintesis atau 

suhu pengadukan 50 C - 90 C yang menghasilkan karakterisasi plastik terbaik 

pada perlakuan suhu 90 C. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh suhu sintesis dan rasio pati dari kulit singkong dengan 

selulosa tongkol jagung pada pembuatan plastik biodegradable. Penambahan 

selulosa tongkol jagung diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sifat 

mekanik dan mempercepat proses biodegradasi pada plastik biodegradable yang 

dihasilkan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan plastik konvensional dari bahan polimer sintesis yang 

berlebihan dapat mencemari lingkungan karena membutuhkan waktu yang 

lama untuk dapat terurai. 

2. Plastik biodegradable dari bahan pati memiliki sifat mekanik relatif rendah 

dan mudah rapuh sehingga diperlukan tambahan bahan penguat lain seperti 

selulosa.  

3. Suhu sintesis dalam proses pembuatan plastik biodegradable yang kurang 

optimum dapat mempengaruhi mutu plastik biodegradable. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis dan luasnya permasalahan yang akan dikaji 

pada penelitian ini, maka dilakukan pembatasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pati dari limbah kulit singkong 

sebagai bahan dasar pembuatan plastik biodegradable. 

2. Variasi perlakukan suhu sintesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

 

3. Variasi perlakuan rasio massa pati kulit singkong dan selulosa tongkol 

jagung yang digunakan pada penelitian ini yaitu 4:0, 3:1, dan 2:2.

4. Parameter pengujian plastik biodegradable yaitu uji sifat mekanik yang 

meliputi pengujian kuat tarik dan pengujian tingkat degradasi dengan media 

tanah dan air. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintesis dan rasio massa pati kulit 

singkong dengan selulosa tongkol jagung terhadap tingkat biodegradasi 

plastik biodegradable? ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi suhu sintesis dan rasio massa pati kulit 

singkong dengan selulosa tongkol jagung terhadap tingkat biodegradasi 

plastik biodegradable?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kekuatan tarik plastik biodegradable pada berbagai variasi suhu 

sintesis dan rasio massa pati kuit singkong dengan selulosa tongkol jagung. 
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2. Mengetahui tingakat degradasi plastik biodegradable pada berbagai variasi 

suhu sintesis dan rasio massa pati kulit singkong dengan selulosa tongkol 

jagung.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu alternative dalam upaya mengurangi limbah plastik 

2. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan bahan polimer alami seperti 

limbah kulit singkong dan tongkol jagung dalam sintesis plastik 

biodegradable. 

3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai data dasar untuk melakukan 

penelitian lanjutan. 


